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ABSTRAK  

English Fun Day adalah kegiatan pengabdian yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa 

Inggris siswa SDN 22 Dangin Puri melalui aktivitas yang menyenangkan. Berdasarkan hasil observasi 

awal, siswa di sekolah tersebut masih mengalami beberapa kendala dalam proses pembelajaran bahasa 

Inggris. Permasalahan tersebut berupa kurangnya kepercayaan diri dalam berbicara dalam bahasa Inggris, 

keterbatasan kosakata, dan kesalahan dalam pelafalan kata-kata bahasa Inggris. Sebagai upaya untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, kegiatan English Fun Day difokuskan pada pengembangan 

perbendaharaan kata siswa melalui aktivitas kelompok yang menyenangkan. Selain itu, siswa juga diberi 

kesempatan untuk berpartisipasi dalam kuis interaktif yang bertujuan untuk meningkatkan rasa percaya diri 

dan kemampuan dalam melafalkan kosakata bahasa Inggris. Berdasarkan hasil evaluasi, kegiatan English 

Fun Day memberikan dampak positif terhadap peningkatan kosakata dan kemampuan pelafalan bahasa 

Inggris siswa. Kegiatan pengabdian ini bukan hanya mengatasi masalah bahasa, tetapi juga memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan, meningkatkan kemampuan kolaborasi dalam kelompok, dan 

memupuk rasa percaya diri pada siswa. 

 

Kata Kunci: Bahasa Inggris, English Fun Day, Pelatihan 

 

 

PENDAHULUAN 

Belajar bahasa Inggris di usia sekolah dasar sangat penting karena memberikan dasar yang 

kuat untuk kemampuan berbahasa internasional dan membuka peluang masa depan yang lebih luas 

bagi para siswa. Pada usia ini, anak-anak berada dalam masa perkembangan yang pesat, dan 

kemampuan mereka untuk menyerap dan memahami bahasa baru sangat tinggi (Hijrahyanti et al., 

2023). Sebagai bahasa yang digunakan secara luas dalam dunia global, bahasa Inggris memiliki 

peran krusial dalam komunikasi internasional, perdagangan global, dan pengembangan ilmu 

pengetahuan (Marzona et al., 2023). Dengan mempelajari bahasa Inggris sejak dini, siswa dapat 

mengembangkan keterampilan berbahasa yang akan menjadi dasar untuk pemahaman bahasa yang 

lebih mendalam di masa depan (Simorangkir et al., 2022). Selain itu, penguasaan bahasa Inggris 

membuka akses ke berbagai sumber pengetahuan dan informasi sehingga memungkinkan siswa 

untuk terlibat dalam proses belajar yang lebih luas dan terhubung dengan dunia global (Nurfitriani 
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et al., 2021). Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Inggris di usia sekolah dasar adalah investasi 

penting dalam perkembangan anak-anak. 

Namun, terdapat beberapa permasalahan yang sering ditemui dalam pembelajaran bahasa 

Inggris di tingkat sekolah dasar. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya motivasi siswa 

terhadap mata pelajaran ini (Agung et al., 2022). Rendahnya motivasi siswa dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, termasuk persepsi mereka terhadap kesulitan materi, kurangnya relevansi 

dengan kehidupan sehari-hari, atau penggunaan metode pengajaran yang monoton dan kurang 

menarik (Agistiawati & Asbari, 2020). Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang 

kreatif dan mengasyikkan agar siswa dapat lebih antusias dan termotivasi dalam mengikuti 

pelajaran bahasa Inggris (Rahmat & Fauzi, 2022). 

Di samping itu, isu lain yang kerap ditemui adalah keterbatasan siswa dalam penguasaan 

kosakata bahasa Inggris (Dewati, 2020). Itulah sebabnya, guru perlu menerapkan metode 

pengajaran yang memperkaya keterampilan secara bertahap dan mengintegrasikan materi yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari (Hidayati, 2023). Dengan menerapkan pendekatan ini, siswa 

dapat membangun dasar yang kuat dan menjadi lebih percaya diri saat menggunakan bahasa 

Inggris dalam berbagai situasi (Kamlasi, 2019). 

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, kolaborasi antara guru, orang tua, dan siswa 

sangatlah penting. Dengan menerapkan metode pembelajaran yang menarik, pembelajaran bahasa 

Inggris di sekolah dasar dapat menjadi pengalaman yang positif untuk menciptakan fondasi yang 

kokoh bagi kemampuan berbahasa mereka di masa depan (Hutabarat, 2020). Salah satu aktivitas 

menyenangkan yang dapat diterapkan di sekolah untuk meningkatkan kemahiran siswa dalam 

berbahasa Inggris adalah “English Fun Day”. 

“English Fun Day” adalah kegiatan yang dirancang khusus untuk menjadikan 

pembelajaran bahasa Inggris lebih menarik dan menyenangkan (Lailiyah & Amelia, 2022). 

Kegiatan ini biasanya diadakan di sekolah atau lembaga pendidikan sebagai inisiatif untuk 

memotivasi siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris. Acara ini dapat mencakup berbagai 

aktivitas yang menggabungkan unsur-unsur pendidikan dengan hiburan, seperti permainan kata, 

pertunjukan drama, lomba menyanyi, dan kegiatan kreatif lainnya yang dapat meningkatkan 

keterampilan bahasa Inggris siswa sambil memberikan pengalaman yang menyenangkan 

(Nurfitriani et al., 2020). 

Tujuan dari “English Fun Day” adalah untuk mengubah persepsi siswa terhadap 

pembelajaran bahasa Inggris dari sesuatu yang dianggap sulit atau membosankan menjadi 

pengalaman yang menyenangkan dan bermanfaat (Rihlah et al., 2022). Dengan menciptakan 
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suasana yang positif dan menghibur, diharapkan siswa dapat lebih termotivasi dan berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran bahasa Inggris. Di samping itu, aktivitas ini juga mampu 

meningkatkan interaksi sosial di antara siswa, membangun kepercayaan diri, dan memperkuat 

keterampilan komunikasi dalam bahasa Inggris (Noge et al., 2020). 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan pihak SDN 22 Dangin Puri, 

ditemukan bahwa terdapat sejumlah permasalahan dalam proses pembelajaran bahasa Inggris di 

sekolah tersebut. Permasalahan tersebut antara lain rendahnya rasa percaya diri siswa saat 

berbicara dalam bahasa Inggris, pandangan bahwa bahasa Inggris adalah pelajaran yang sulit, 

keterbatasan dalam penguasaan kosakata bahasa Inggris, dan kesalahan dalam pelafalan kata-kata 

bahasa Inggris. Oleh karena itu, kegiatan “English Fun Day” di SDN 22 Dangin Puri bertujuan 

untuk meningkatkan perbendaharaan kata siswa melalui aktivitas yang menyenangkan. Selain itu, 

melalui kuis interaktif, siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi dan meningkatkan 

kepercayaan diri serta melatih pengucapan kosakata dalam bahasa Inggris. Dengan demikian, 

kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif untuk mengatasi permasalahan yang 

dihadapi sekolah mitra dalam proses pembelajaran bahasa Inggris. 

  

METODE 

Kegiatan pelatihan bahasa Inggris “English Fun Day” dilaksanakan di SDN 22 Dangin 

Puri yang beralamat di Jalan Kapten Japa, Dangin Puri Klod, Kecamatan Denpasar Timur, Kota 

Denpasar, Provinsi Bali. Peserta kegiatan ini adalah 23 siswa kelas 5 SDN 22 Dangin Puri. 

Kegiatan pengabdian ini berlangsung dari bulan Januari hingga Mei 2023, setiap hari Senin, pukul 

09.30-10.45 WITA. Kegiatan ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. 

Di tahap persiapan, tim pengabdi melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan guru 

bahasa Inggris di SDN 22 Dangin Puri. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi 

tentang kemampuan siswa, materi yang telah diajarkan di kelas bahasa Inggris, dan tantangan yang 

dihadapi selama proses pembelajaran. Selanjutnya, tim pengabdi melakukan pengamatan di kelas 

untuk mengetahui kemampuan bahasa Inggris dan karakteristik siswa. Pre-test diberikan pada 

tahap ini untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum mengikuti pelatihan. 

Pada tahap pelaksanaan, tim pengabdi memperkenalkan kosakata bahasa Inggris dengan 

menggunakan metode drilling dan repetisi.  Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan permainan 

yang dilakukan secara berkelompok serta kuis kosakata. Di akhir kegiatan, siswa mengikuti post-

test untuk mengukur kemampuan mereka setelah mengikuti pelatihan. Hasil dari post-test 
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kemudian dibandingkan dengan pre-test sebagai bentuk evaluasi kegiatan. Hasil evaluasi tersebut 

dapat digunakan sebagai pedoman untuk meningkatkan mutu kegiatan pengabdian yang akan 

dilaksanakan di masa mendatang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan bahasa Inggris “English Fun Day” di SDN 22 Dangin Puri bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan bahasa Inggris siswa melalui aktivitas yang menyenangkan. Di 

samping itu, kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan semangat dan rasa percaya diri siswa 

dalam proses pembelajaran bahasa Inggris. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, ditemukan 

bahwa kemampuan bahasa Inggris siswa mengalami peningkatan setelah mengikuti pelatihan. 

Tabel 1 menunjukkan perbandingan hasil pre-test dan post-test dalam bentuk persentase. 

 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test Peserta “English Fun Day”  

No. Penilaian Pre-test Post-test 

1 Sangat Baik 13,04% 26,09% 

2 Baik 34,78% 52,17% 

3 Cukup 43,48% 21,74% 

4 Kurang 8,70% 0% 

 TOTAL 100% 100% 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada jumlah siswa dengan kategori nilai 

“baik” dan “sangat baik” setelah mengikuti kegiatan “English Fun Day”. Terdapat peningkatan 

sebesar 13,05% pada kategori “sangat baik” dan 17,39% pada kategori “baik”. Sedangkan untuk 

kategori “cukup” dan “kurang”, masing-masing mengalami penurunan sebesar 21,74% dan 8,70%. 

Berdasarkan persentase tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan “English Fun Day” telah 

berhasil meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa, khususnya kemampuan kosakata dan 

pengucapan.  

Kegiatan ini diawali dengan pengenalan kosakata kepada siswa dengan menggunakan 

metode drilling dan repetisi. Tim pengabdi menunjukkan flashcards kepada siswa, mengucapkan 

kata sesuai dengan gambar pada flashcards, lalu meminta siswa untuk mengulangi pengucapan 

tersebut. Metode ini bertujuan untuk membantu siswa mengingat kosakata bahasa Inggris serta 

melatih kemampuan pelafalan mereka (Agung et al., 2023). Setelah pengenalan kosakata, tim 

pengabdi kemudian memberikan pertanyaan tentang kosakata yang telah diajarkan. Kegiatan ini 

dilakukan untuk memastikan siswa telah menguasai kosakata yang telah diajarkan. Para siswa 

tampak antusias menjawab pertanyaan yang diberikan.  
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Gambar 1. Pengenalan Kosakata dan Tanya Jawab   

 

 Aktivitas selanjutnya yaitu games mencocokkan kata dengan gambar pada flashcards. 

Kegiatan ini dilakukan dalam kelompok yang terdiri dari 3 hingga 4 orang siswa. Selain 

menciptakan atmosfer pembelajaran yang menyenangkan, permainan ini mendorong siswa untuk 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan kolaborasi dalam 

kelompok (Padyah et al., 2022). 

 

 
Gambar 2. Games Mencocokkan Flashcards 

 

 Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan kuis kosakata untuk siswa. Siswa yang tertarik 

untuk mengikuti kuis ini diminta untuk mengangkat tangan dan maju ke depan kelas. Tim pengabdi 

kemudian menunjukkan satu set flashcards pada siswa tersebut. Siswa diminta untuk 

mengucapkan kata sesuai dengan gambar yang ada pada flashcards. Siswa yang berhasil 

mengucapkan semua kata bahasa Inggris dengan pelafalan yang tepat akan mendapatkan reward 

berupa buku dan alat tulis. Kuis ini berhasil menarik minat para siswa dan mereka maju ke depan 

kelas secara bergiliran untuk mengikuti kuis.  
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Gambar 3. Kuis Kosakata 

  

 Kuis kosakata yang dilakukan di depan kelas dapat secara positif memengaruhi 

peningkatan kepercayaan diri siswa. Melibatkan siswa dalam interaksi langsung di depan kelas 

memberikan kesempatan bagi mereka untuk menunjukkan kemampuan mereka. Selain itu, siswa 

dapat merasa lebih percaya diri untuk tampil dan berbicara dengan menggunakan bahasa Inggris 

di depan teman-teman sekelasnya. Interaksi semacam ini menciptakan lingkungan yang 

mendukung pengembangan keterampilan berbicara dan memberikan rasa percaya diri kepada 

siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Salim, 2015). Pemberian reward 

berupa buku dan alat tulis sebagai pengakuan atas kemampuan siswa dapat menjadi motivasi 

tambahan (Irawati & Syafei, 2016). Hal ini dapat membantu menciptakan pengalaman positif, 

mengasah keterampilan berbahasa Inggris, dan meningkatkan rasa percaya diri siswa untuk 

berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Inggris. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan, kegiatan “English Fun Day” telah memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kosakata dan kemampuan pengucapan bahasa Inggris siswa. 

Kegiatan pengabdian ini tidak hanya berhasil mengatasi tantangan dalam aspek bahasa, tetapi juga 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan. Selain itu, “English Fun Day” berhasil 

meningkatkan kemampuan siswa untuk berkolaborasi dalam kelompok dan membangun rasa 

percaya diri mereka. Untuk kegiatan pengabdian selanjutnya, disarankan untuk memanfaatkan 

teknologi pendidikan guna meningkatkan daya tarik dan dampak positif terhadap kemampuan 

bahasa Inggris siswa. 
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